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Longsor merupakan bencana yang sering terjadi di wilayah perbukitan dengan 

lereng curam, tanah yang mudah mengalami pelapukan, dan curah hujan tinggi. 

Batu Koneng, Kota Ambon, termasuk kawasan yang memiliki tingkat kerawanan 

longsor tinggi akibat kombinasi faktor alam dan aktivitas manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak aktivitas manusia terhadap kondisi wilayah 

rawan longsor serta mengidentifikasi upaya mitigasi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko bencana. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara 

terhadap 15 informan yang terdiri atas aparat dusun, tokoh masyarakat, dan 

warga setempat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan permukiman 

pada lereng, pembukaan lahan, aktivitas cut and fill, serta sistem drainase yang 

kurang optimal meningkatkan kerentanan longsor. Mitigasi yang 

direkomendasikan meliputi penguatan vegetasi, perbaikan drainase, 

pengendalian pemanfaatan lahan, dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan risiko bencana. 

Kata Kunci: aktivitas manusia; kerawanan longsor; mitigasi bencana 
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ABSTRACT  

Landslides are common natural hazards in hilly areas characterized by steep 

slopes, weathered soils, and high rainfall intensity. Batu Koneng, Ambon City, is 

classified as a highly landslide-prone area due to the interaction of natural 

conditions and increasing human activities. This study aims to analyze the impact 

of human activities on landslide-prone areas and identify mitigation measures to 

reduce disaster risk. The research employed a descriptive method with a 

qualitative approach. Data were collected through field observations, interviews 

with 15 informants consisting of local officials, community leaders, and residents, 

as well as documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman 

model, including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

findings indicate that residential development on slopes, land clearing, cut-and-

fill activities, and inadequate drainage systems contribute to increased landslide 

susceptibility. Recommended mitigation efforts include vegetation reinforcement, 

drainage improvement, land-use control, and strengthening community 

participation in disaster risk reduction programs. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kondisi fisik wilayah sangat 

beragam, mulai dari dataran rendah, perbukitan, pegunungan, hingga kawasan pesisir yang 

berkembang sebagai ruang permukiman dan aktivitas ekonomi masyarakat. Keragaman bentuk 

lahan tersebut membuat Indonesia memiliki potensi bencana yang tinggi, terutama bencana 

hidrometeorologi seperti banjir, erosi, dan tanah longsor. Tanah longsor menjadi salah satu 

ancaman yang sering terjadi pada wilayah dengan lereng curam, curah hujan tinggi, tanah 

mudah jenuh air, serta tutupan vegetasi yang terus berkurang. Dalam konteks pembangunan 

wilayah, bencana longsor tidak hanya disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga dipengaruhi 

oleh tekanan aktivitas manusia terhadap lingkungan. Perubahan tutupan lahan terbukti dapat 

meningkatkan ancaman longsor karena mengubah kestabilan lereng dan kemampuan tanah 

dalam menyerap air hujan (Heo et al., 2024). Selain itu, indeks vegetasi yang menurun akibat 

perluasan lahan terbangun juga berhubungan dengan meningkatnya potensi banjir dan tanah 

longsor di wilayah perkotaan dan perbukitan (Rendana et al., 2025). 

Perkembangan penduduk dan kebutuhan ruang menyebabkan pemanfaatan lahan di 

wilayah rawan semakin intensif. Keterbatasan lahan datar mendorong masyarakat membangun 

permukiman membuka lahan pertanian membuat akses jalan dan melakukan pemotongan 

lereng pada daerah perbukitan. Aktivitas tersebut sering dilakukan tanpa mempertimbangkan 

daya dukung lingkungan karakteristik tanah sistem drainase dan tingkat kemiringan lereng. 

Akibatnya kondisi fisik wilayah mengalami perubahan seperti hilangnya vegetasi meningkatnya 

limpasan permukaan melemahnya struktur tanah serta terganggunya aliran air alami. 

Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan zonasi kawasan rawan bencana dapat 

memperbesar risiko korban dan kerugian akibat longsor (Pourghasemi et al., 2020). Kajian 

kerawanan longsor berbasis sistem informasi geografis juga menunjukkan bahwa faktor lereng 

jenis tanah curah hujan dan penggunaan lahan menjadi parameter penting dalam menentukan 

tingkat bahaya longsor suatu wilayah (Fadillah & Tjahjono, 2024). Selain itu perubahan 

penggunaan lahan yang berlangsung terus menerus pada kawasan perbukitan dapat 

meningkatkan tekanan terhadap kestabilan lereng terutama ketika tutupan vegetasi berkurang 

dan kapasitas infiltrasi tanah menurun. Kondisi ini menyebabkan air hujan lebih mudah 

terakumulasi di dalam lapisan tanah dan memicu gerakan massa lokal. 

Kota Ambon merupakan salah satu wilayah kepulauan di Indonesia bagian timur yang 

memiliki topografi dominan berbukit dan berlereng, sehingga secara fisik memiliki kerentanan 

terhadap gerakan tanah. Perkembangan kota yang terus meningkat menyebabkan permukiman 

tidak hanya berkembang di kawasan pesisir, tetapi juga merambat ke lereng-lereng perbukitan. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya hubungan erat antara pertumbuhan ruang terbangun dan 

meningkatnya tekanan terhadap wilayah rawan longsor. Dalam dokumen penelitian yang 

diunggah, Batu Koneng dijelaskan sebagai kawasan perbukitan dengan kemiringan lereng 

curam, permukiman yang berada dekat badan lereng, serta kondisi drainase dan vegetasi yang 

menjadi perhatian utama penelitian. Analisis spasial di Ambon menunjukkan bahwa 

perkembangan lahan terbangun pada kawasan rawan longsor perlu dipahami sebagai bagian 

dari penilaian risiko bencana (Rakuasa & Budnikov, 2025). Pemetaan bahaya di wilayah Ambon 

juga menegaskan pentingnya analisis tutupan lahan dan karakteristik fisik wilayah dalam 

mitigasi bencana (Rakuasa & Pertuack, 2025). Informasi tersebut menjadi dasar penting untuk 

perencanaan pembangunan yang lebih aman, berkelanjutan, adaptif, dan berwawasan 

kebencanaan bagi masyarakat setempat. 

Wilayah Batu Koneng memiliki karakteristik khusus berupa lereng curam, tanah hasil 

pelapukan, permukiman yang berkembang pada area kaki hingga badan lereng, serta curah 

hujan tinggi yang dapat mempercepat kejenuhan tanah. Dalam kondisi tersebut, aktivitas 

manusia seperti pembangunan rumah, pembukaan lahan, pemotongan lereng, pembuangan 

sampah, dan perubahan saluran air dapat memperburuk kestabilan lereng. Hilangnya vegetasi 

menyebabkan akar tanaman tidak lagi berfungsi optimal dalam mengikat tanah, sedangkan 

drainase yang buruk dapat meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah dan memperbesar 
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tekanan air pori. Studi mengenai kestabilan lereng di Ambon menunjukkan bahwa perubahan 

penggunaan lahan, hilangnya vegetasi, serta aktivitas manusia pada lereng menjadi faktor yang 

mempercepat terjadinya longsor (Souisa & Sapulete, 2020). Kajian mitigasi longsor juga 

menunjukkan bahwa pemetaan kerawanan, pengendalian pemanfaatan ruang, dan 

pengelolaan lingkungan berbasis karakteristik fisik wilayah merupakan komponen penting 

dalam mengurangi risiko bencana (Nugraha et al., 2024). Upaya tersebut perlu didukung 

melalui edukasi masyarakat, pengawasan pembangunan, serta peningkatan kesiapsiagaan 

menghadapi potensi longsor pada masa mendatang. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kerawanan longsor dengan pendekatan 

spasial, perubahan tutupan lahan, dan mitigasi bencana. (Putra et al., 2025) menunjukkan 

bahwa perubahan tutupan lahan berpengaruh terhadap peningkatan ancaman longsor, 

terutama ketika vegetasi berkurang dan lahan terbangun meluas. (Pham et al., 2020) 

menegaskan bahwa analisis kerawanan longsor berbasis sistem informasi geografis dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi zona berisiko sebagai dasar mitigasi. (Arabameri et al., 2023) 

menjelaskan bahwa arahan mitigasi berbasis SIG perlu mempertimbangkan curah hujan, lereng, 

tanah, dan tutupan lahan agar kebijakan lebih tepat sasaran. (Souisa & Sapulete, 2020) 

menemukan bahwa karakteristik fisik lereng dan kondisi geologi merupakan faktor penting 

dalam menentukan tingkat kerentanan gerakan tanah. Sementara itu, (Zulfahmi et al., 2025) 

menekankan pentingnya pemetaan wilayah rawan longsor sebagai dasar perencanaan tata 

ruang dan pengurangan risiko bencana. 

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih menekankan pemetaan tingkat 

kerawanan longsor secara spasial, sedangkan kajian yang secara khusus menghubungkan 

aktivitas manusia sehari-hari dengan perubahan kondisi fisik wilayah rawan longsor pada skala 

permukiman kecil masih terbatas. Pada konteks Batu Koneng, permasalahan tidak hanya 

terletak pada kemiringan lereng dan curah hujan, tetapi juga pada pola pembangunan rumah, 

pembukaan lahan, gangguan drainase, berkurangnya vegetasi, dan perilaku masyarakat dalam 

memanfaatkan ruang lereng. Kajian tentang perubahan tutupan lahan memang menjelaskan 

peningkatan potensi longsor secara umum, tetapi belum selalu menggambarkan bagaimana 

aktivitas warga memengaruhi stabilitas tanah, erosi, dan sistem aliran air pada lokasi tertentu 

(Putra et al., 2025). Penelitian mitigasi berbasis masyarakat juga menunjukkan bahwa 

pemahaman lokal terhadap tanda-tanda longsor dan pengelolaan lingkungan perlu diperkuat 

agar mitigasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial (Achour & Pourghasemi, 2020). 

Penelitian ini diarahkan untuk memberikan pemahaman yang lebih kontekstual 

mengenai hubungan antara aktivitas manusia dan perubahan kondisi fisik wilayah rawan 

longsor di Batu Koneng, Kota Ambon. Fokus penelitian tidak hanya melihat longsor sebagai 

akibat faktor alam, tetapi juga sebagai dampak dari interaksi manusia dengan lingkungan lereng. 

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses 

perubahan lahan, baik melalui pembangunan permukiman, pembukaan vegetasi, pengelolaan 

drainase, maupun kebiasaan pemanfaatan ruang. Pendekatan ini penting karena kondisi rawan 

longsor pada skala lokal sering kali terbentuk melalui proses bertahap, bukan hanya melalui 

kejadian ekstrem sesaat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi gambaran empiris 

mengenai bentuk aktivitas manusia yang paling berpengaruh terhadap penurunan kualitas fisik 

wilayah, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi mitigasi 

yang sesuai dengan kondisi sosial dan geografis Batu Koneng. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

aktivitas manusia terhadap kondisi wilayah rawan longsor di Batu Koneng, Kota Ambon. 

Tujuan tersebut mencakup identifikasi bentuk aktivitas manusia pada kawasan lereng, deskripsi 

kondisi fisik wilayah yang berhubungan dengan kerawanan longsor, serta perumusan strategi 

pengurangan risiko yang sesuai dengan kondisi setempat. Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya menjaga keselamatan masyarakat yang bermukim di kawasan lereng sekaligus 

mendorong pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat, pemerintah lokal, dan pemangku 
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kepentingan dalam mengendalikan pembangunan di wilayah rawan, memperbaiki sistem 

drainase, mempertahankan vegetasi penahan lereng, serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya longsor. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki manfaat 

akademik dalam kajian geografi dan mitigasi bencana, tetapi juga manfaat praktis bagi 

pengurangan risiko longsor di Batu Koneng. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

mengkaji dampak aktivitas manusia terhadap kondisi wilayah rawan longsor di Dusun Batu 

Koneng, Kota Ambon. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai fenomena yang terjadi berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Fokus 

penelitian diarahkan pada berbagai aktivitas manusia yang berpotensi memengaruhi kondisi 

fisik lereng, seperti pembangunan permukiman, pembukaan lahan, pengurangan vegetasi, 

aktivitas penggalian tanah, serta perubahan sistem drainase. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini berupaya menggambarkan hubungan antara aktivitas masyarakat dan kondisi 

wilayah rawan longsor secara sistematis berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses 

penelitian berlangsung. Penelitian dilaksanakan di Dusun Batu Koneng RT 05/RW 04, 

Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Lokasi penelitian dipilih karena 

merupakan salah satu kawasan yang memiliki kondisi topografi berbukit dengan tingkat 

kerawanan longsor yang relatif tinggi. Selain faktor fisik wilayah, kawasan ini juga mengalami 

perkembangan aktivitas pemanfaatan lahan yang terus meningkat dari waktu ke waktu. 

Penelitian dilaksanakan selama periode Februari hingga Maret 2026. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan tujuan penelitian sehingga dapat memberikan informasi yang relevan mengenai 

pengaruh aktivitas manusia terhadap perubahan kondisi lingkungan dan potensi terjadinya 

longsor. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui kegiatan observasi lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 15 informan yang dipilih secara 

purposive berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka mengenai aktivitas masyarakat 

serta kondisi wilayah rawan longsor di Dusun Batu Koneng. Data ini digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi fisik wilayah, aktivitas masyarakat pada kawasan 

lereng, kondisi vegetasi, sistem drainase, serta berbagai bentuk pemanfaatan lahan yang 

berpotensi memengaruhi kondisi lingkungan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen pemerintah, arsip desa, peta wilayah, laporan instansi terkait, serta berbagai sumber 

tertulis yang mendukung penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati kondisi fisik wilayah penelitian, termasuk 

kemiringan lereng, penggunaan lahan, kondisi drainase, serta keberadaan vegetasi pada area 

rawan longsor. Wawancara dilakukan kepada informan yang terdiri atas aparat dusun, tokoh 

masyarakat, masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan longsor, serta warga yang 

mengetahui kondisi lingkungan wilayah penelitian. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data berupa foto lapangan, catatan penelitian, peta lokasi, dan dokumen pendukung lainnya. 

Penggunaan ketiga teknik tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang akurat, mendalam, 

dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan selama penelitian berlangsung. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah disusun disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, maupun 

dokumentasi visual agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola hubungan yang ditemukan antara aktivitas manusia dan kondisi 

wilayah rawan longsor. Untuk meningkatkan keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan 
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triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sehingga informasi yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Aktivitas Manusia di Wilayah Rawan Longsor Batu Koneng 

Wilayah Batu Koneng RT 05/RW 04 menunjukkan perkembangan aktivitas manusia 

yang cukup intensif pada kawasan perbukitan. Hasil observasi lapangan memperlihatkan bahwa 

pemanfaatan ruang tidak hanya berlangsung pada bagian kaki lereng, tetapi juga berkembang 

hingga badan lereng yang memiliki kemiringan relatif curam. Kondisi tersebut terjadi seiring 

meningkatnya kebutuhan lahan permukiman yang mendorong masyarakat memanfaatkan area 

perbukitan sebagai lokasi pembangunan rumah dan fasilitas penunjang lainnya. Perkembangan 

ini menyebabkan perubahan penggunaan lahan yang sebelumnya didominasi vegetasi alami 

menjadi kawasan terbangun. Perubahan penggunaan lahan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan tekanan terhadap lingkungan fisik wilayah yang secara alami memiliki kerentanan 

terhadap longsor. Aktivitas manusia yang ditemukan selama penelitian meliputi pembangunan 

permukiman pada lereng, pembukaan lahan, aktivitas pemotongan dan penimbunan tanah (cut 

and fill), serta pengelolaan drainase yang belum optimal. Aktivitas pembangunan permukiman 

menjadi bentuk pemanfaatan lahan yang paling banyak ditemukan di wilayah penelitian. 

Sebagian bangunan berada pada area yang berdekatan dengan lereng sehingga memerlukan 

penyesuaian bentuk lahan sebelum pembangunan dilakukan. Pada beberapa lokasi ditemukan 

aktivitas pemotongan lereng untuk memperoleh bidang datar yang digunakan sebagai lokasi 

pembangunan rumah maupun akses jalan lingkungan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan permukiman telah memberikan perubahan langsung terhadap kondisi morfologi 

wilayah dan memengaruhi bentuk alami lereng. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 informan, sebagian besar informan 

menyatakan bahwa pemanfaatan kawasan lereng sebagai lokasi pembangunan rumah 

dilakukan karena keterbatasan lahan datar yang tersedia di sekitar permukiman. Selain itu, 

kebutuhan tempat tinggal dan perkembangan permukiman dari waktu ke waktu mendorong 

masyarakat memanfaatkan lahan pada kawasan perbukitan yang masih tersedia. Informasi 

tersebut menunjukkan bahwa faktor kebutuhan ruang menjadi salah satu pendorong utama 

perubahan penggunaan lahan di wilayah Batu Koneng. Selain pembangunan permukiman, 

pembukaan lahan juga ditemukan pada beberapa bagian wilayah penelitian. Aktivitas tersebut 

menyebabkan berkurangnya tutupan vegetasi yang sebelumnya berfungsi melindungi 

permukaan tanah dari pengaruh langsung air hujan dan aliran permukaan. Pada area yang telah 

mengalami pembukaan lahan terlihat adanya perubahan kondisi lereng menjadi lebih terbuka 

sehingga lebih rentan terhadap proses pengikisan tanah. Bersamaan dengan itu, aktivitas cut 

and fill yang dilakukan untuk menyesuaikan kondisi lahan turut mengubah bentuk alami lereng. 

Perubahan tersebut menyebabkan terjadinya modifikasi kemiringan lereng yang pada beberapa 

lokasi terlihat cukup nyata dan berpotensi memengaruhi kondisi fisik wilayah. 

 

Tabel 1. Bentuk Aktivitas Manusia di Wilayah Batu Koneng 

No Aktivitas Manusia Hasil Observasi 

1 Pembangunan 

permukiman 

Ditemukan pada sebagian besar area lereng 

2 Pembukaan lahan Ditemukan pada beberapa lokasi yang akan 

dimanfaatkan 

3 Cut and fill Ditemukan pada titik pembangunan rumah dan akses 

jalan 

4 Pemanfaatan lereng Terjadi pada kaki hingga badan lereng 

5 Pengelolaan drainase Sebagian saluran belum berfungsi optimal 

Sumber: Hasil Observasi Lapangan, 2026 
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pembangunan permukiman merupakan aktivitas 

yang paling banyak ditemukan pada wilayah penelitian. Sebagian bangunan berada pada kaki 

hingga badan lereng sehingga menyebabkan perubahan pada bentuk alami lahan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan ruang permukiman menjadi faktor utama yang 

mendorong pemanfaatan kawasan perbukitan sebagai area hunian. Perkembangan 

permukiman yang berlangsung secara terus-menerus menyebabkan meningkatnya tekanan 

penggunaan ruang pada wilayah yang memiliki tingkat kerentanan longsor relatif tinggi. 

Aktivitas pembukaan lahan juga menunjukkan intensitas yang cukup besar pada beberapa 

bagian wilayah penelitian. Berkurangnya tutupan vegetasi menyebabkan sebagian lereng 

kehilangan fungsi perlindungan alami terhadap pengaruh curah hujan. Pada beberapa lokasi 

ditemukan area terbuka yang menunjukkan adanya aktivitas pembersihan lahan untuk 

pembangunan maupun perluasan ruang aktivitas masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan 

permukaan tanah menjadi lebih mudah mengalami pengikisan ketika menerima curah hujan 

dengan intensitas tinggi. 

Aktivitas cut and fill yang ditemukan pada beberapa titik menunjukkan adanya 

perubahan bentuk morfologi lereng akibat kebutuhan pembangunan. Pemotongan lereng 

dilakukan untuk memperoleh area datar, sedangkan penimbunan dilakukan pada bagian 

tertentu untuk menyesuaikan elevasi lahan. Perubahan tersebut mengakibatkan modifikasi 

bentuk alami lereng yang sebelumnya terbentuk secara alami. Selain itu, kondisi drainase yang 

belum sepenuhnya berfungsi optimal menunjukkan bahwa proses pemanfaatan lahan pada 

wilayah penelitian belum seluruhnya memperhatikan aspek pengelolaan lingkungan. Secara 

keseluruhan, berbagai aktivitas manusia yang ditemukan selama penelitian menunjukkan 

adanya perubahan penggunaan lahan yang cukup intensif dan berpengaruh terhadap kondisi 

wilayah Batu Koneng. 

 

B. Kondisi Fisik Wilayah Rawan Longsor Batu Koneng 

Kondisi fisik wilayah Batu Koneng menunjukkan karakteristik yang mendukung 

terjadinya kerawanan longsor. Hasil observasi lapangan memperlihatkan bahwa wilayah 

penelitian memiliki topografi berbukit dengan kemiringan lereng yang relatif curam. Kondisi 

tersebut diperkuat oleh keberadaan tanah hasil pelapukan yang memiliki tekstur remah dan 

mudah mengalami perubahan ketika menerima infiltrasi air dalam jumlah besar. Karakteristik 

fisik tersebut menyebabkan sebagian area lereng menunjukkan gejala kerentanan berupa 

retakan tanah dan erosi permukaan. Selain itu, pada lokasi penelitian ditemukan satu titik 

longsor yang berada pada lereng di sekitar badan jalan. Meskipun hanya terjadi pada satu 

lokasi, area longsoran memiliki luasan yang cukup besar sehingga memberikan pengaruh 

terhadap kondisi fisik wilayah di sekitarnya. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa 

beberapa bagian lereng mengalami perubahan kondisi fisik yang ditandai dengan munculnya 

retakan tanah dan gejala erosi. Retakan tanah ditemukan pada area yang memiliki kemiringan 

lereng relatif curam dan berada di sekitar kawasan permukiman. Selain itu, pada lokasi longsor 

terlihat adanya perpindahan material tanah dalam jumlah cukup besar yang menyebabkan 

perubahan bentuk lereng pada area terdampak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

wilayah penelitian memiliki karakteristik fisik yang rentan terhadap pergerakan tanah, terutama 

pada area yang mengalami perubahan penggunaan lahan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 informan, sebagian masyarakat menyatakan 

bahwa pada musim hujan aliran air pada lereng meningkat dibandingkan kondisi normal. 

Masyarakat juga mengungkapkan bahwa genangan dan limpasan air lebih sering terjadi pada 

lokasi yang memiliki sistem drainase kurang baik. Informasi tersebut memperkuat hasil observasi 

lapangan yang menunjukkan adanya hubungan antara kondisi fisik wilayah, curah hujan, dan 

pengelolaan lingkungan pada kawasan perbukitan Batu Koneng. Sistem drainase yang terdapat 

pada wilayah penelitian menunjukkan kondisi yang belum sepenuhnya berfungsi secara 

optimal. Beberapa saluran drainase mengalami kerusakan dan penyumbatan sehingga aliran air 
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hujan tidak dapat mengalir secara lancar. Pada saat hujan dengan intensitas tinggi, sebagian air 

mengalir langsung mengikuti kemiringan lereng dan menyebabkan meningkatnya proses 

pengikisan tanah pada permukaan lereng. Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian area 

menerima aliran permukaan yang lebih besar sehingga berpotensi mempercepat terjadinya erosi 

dan memperburuk kondisi fisik lereng. 

Keberadaan vegetasi pada wilayah penelitian menunjukkan kondisi yang bervariasi. 

Beberapa area masih memiliki tutupan vegetasi yang relatif baik, namun pada lokasi yang 

mengalami pembukaan lahan terlihat adanya pengurangan vegetasi secara cukup signifikan. 

Berkurangnya vegetasi menyebabkan fungsi perlindungan tanah terhadap pengaruh langsung 

air hujan menjadi berkurang sehingga permukaan tanah lebih rentan mengalami pengikisan. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya alur erosi pada beberapa bagian lereng yang 

memiliki tingkat keterbukaan lahan lebih tinggi dibandingkan area yang masih ditutupi vegetasi. 

 

Tabel 2. Kondisi Fisik Wilayah Rawan Longsor Batu Koneng 

No 
Komponen 

Fisik 
Hasil Observasi 

1 Kondisi lereng Relatif curam pada beberapa bagian wilayah 

2 Retakan tanah Ditemukan pada beberapa area lereng 

3 Longsor Ditemukan pada satu titik dengan luasan relatif besar di sekitar 

badan jalan 

4 Sistem drainase Sebagian saluran belum berfungsi optimal 

5 Vegetasi lereng Berkurang pada beberapa area yang mengalami pembukaan lahan 

6 Erosi lahan Ditemukan pada beberapa bagian lereng 

Sumber: Hasil Observasi Lapangan, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kondisi fisik wilayah Batu Koneng menunjukkan 

beberapa indikator yang berkaitan dengan kerawanan longsor. Keberadaan retakan tanah, erosi 

permukaan, serta satu titik longsor dengan luasan yang cukup besar menunjukkan adanya gejala 

kerentanan pada wilayah penelitian. Longsor tersebut ditemukan pada lereng di sekitar badan 

jalan yang memiliki kondisi topografi relatif curam dan dipengaruhi oleh perubahan kondisi 

lingkungan di sekitarnya. Kondisi drainase yang belum optimal turut memengaruhi keadaan 

fisik wilayah penelitian. Saluran yang mengalami kerusakan dan penyumbatan menyebabkan 

kapasitas pengaliran air menjadi berkurang sehingga sebagian air hujan mengalir di atas 

permukaan tanah maupun meresap ke dalam lereng. Kondisi tersebut menyebabkan 

meningkatnya kejenuhan tanah pada musim hujan dan berpotensi memperbesar risiko 

terjadinya pergerakan tanah pada lokasi tertentu. 

Vegetasi yang berkurang pada beberapa bagian lereng menunjukkan adanya perubahan 

tutupan lahan yang cukup nyata. Bersamaan dengan meningkatnya gejala erosi pada beberapa 

titik, kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas fisik wilayah mengalami tekanan akibat 

perubahan penggunaan lahan. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

kondisi fisik wilayah Batu Koneng ditandai oleh kombinasi lereng curam, sistem drainase yang 

belum optimal, berkurangnya vegetasi, munculnya retakan tanah, gejala erosi, serta keberadaan 

satu titik longsor dengan luasan yang relatif besar. Berbagai kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa wilayah penelitian memiliki karakteristik fisik yang mendukung terjadinya kerawanan 

longsor. 

 

C. Dampak Aktivitas Manusia terhadap Kondisi Wilayah Rawan Longsor Batu Koneng 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas manusia memberikan pengaruh terhadap 

perubahan kondisi wilayah rawan longsor di Batu Koneng. Dampak tersebut terlihat pada 

perubahan bentuk lereng, berkurangnya vegetasi penahan tanah, meningkatnya gejala erosi, 

serta terganggunya sistem drainase wilayah. Berbagai aktivitas yang dilakukan pada kawasan 

perbukitan menyebabkan perubahan pada kondisi fisik lingkungan yang sebelumnya berfungsi 
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menjaga keseimbangan alami lereng. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

manusia memiliki keterkaitan dengan meningkatnya kerentanan wilayah terhadap kejadian 

longsor. Pembangunan permukiman pada kawasan lereng menyebabkan terjadinya perubahan 

bentuk lahan melalui aktivitas pemotongan dan penimbunan tanah (cut and fill). Hasil observasi 

menunjukkan bahwa beberapa bagian lereng telah mengalami modifikasi untuk menyesuaikan 

kebutuhan pembangunan rumah maupun akses jalan lingkungan. Perubahan bentuk lahan 

tersebut mengakibatkan berubahnya karakteristik alami lereng yang sebelumnya terbentuk 

secara alami. Selain itu, pembangunan permukiman yang terus berkembang pada kawasan 

perbukitan menyebabkan meningkatnya pemanfaatan ruang pada area yang memiliki tingkat 

kerentanan longsor relatif tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 informan, sebagian besar masyarakat 

menyatakan bahwa pembangunan rumah pada kawasan lereng terus meningkat karena 

keterbatasan lahan datar yang tersedia. Informasi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 

ruang permukiman menjadi salah satu faktor utama yang mendorong perubahan penggunaan 

lahan di wilayah penelitian. Perubahan penggunaan lahan tersebut secara langsung 

memengaruhi kondisi fisik wilayah, terutama pada area yang mengalami pembukaan lahan dan 

modifikasi bentuk lereng. Selain pembangunan permukiman, aktivitas pembukaan lahan juga 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap kondisi fisik wilayah. Berkurangnya vegetasi 

menyebabkan fungsi perlindungan tanah terhadap pengaruh langsung curah hujan menjadi 

berkurang. Pada area yang mengalami pembukaan lahan terlihat adanya peningkatan 

keterbukaan permukaan tanah sehingga lebih mudah mengalami pengikisan akibat aliran 

permukaan. Hasil observasi menunjukkan bahwa gejala erosi lebih banyak ditemukan pada area 

yang memiliki tutupan vegetasi lebih sedikit dibandingkan area yang masih ditutupi tanaman. 

Sistem drainase yang belum berfungsi secara optimal turut memperbesar dampak 

aktivitas manusia terhadap kondisi wilayah penelitian. Beberapa saluran drainase yang 

mengalami penyumbatan dan kerusakan menyebabkan aliran air hujan tidak dapat mengalir 

dengan baik. Akibatnya, sebagian air mengalir langsung mengikuti kemiringan lereng dan 

sebagian lainnya meresap ke dalam tanah. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya aliran 

permukaan dan kejenuhan tanah pada beberapa bagian wilayah, terutama saat terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi. 

 

Tabel 3. Dampak Aktivitas Manusia terhadap Kondisi Wilayah 

No Aktivitas Manusia Dampak yang Ditemukan 

1 Pembangunan permukiman Perubahan bentuk lereng 

2 Pembukaan lahan Berkurangnya tutupan vegetasi 

3 Cut and fill Perubahan morfologi lereng 

4 Drainase kurang optimal Meningkatnya aliran permukaan dan kejenuhan 

tanah 

5 Pemanfaatan lereng secara 

intensif 

Meningkatnya kerentanan longsor 

Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pembangunan permukiman memberikan dampak 

langsung terhadap perubahan bentuk lereng. Aktivitas tersebut menyebabkan sebagian lereng 

mengalami pemotongan dan penyesuaian bentuk lahan sehingga karakteristik alami wilayah 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut ditemukan pada beberapa lokasi yang berkembang 

sebagai kawasan permukiman dan menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan ruang pada 

kawasan perbukitan. Pembukaan lahan dan berkurangnya vegetasi menyebabkan fungsi 

perlindungan tanah mengalami penurunan. Area yang kehilangan vegetasi menunjukkan tingkat 

keterbukaan lahan yang lebih tinggi sehingga lebih rentan terhadap pengaruh curah hujan dan 

aliran permukaan. Bersamaan dengan itu, aktivitas cut and fill yang dilakukan untuk mendukung 

pembangunan permukiman turut menyebabkan perubahan bentuk morfologi lereng. 



128                                                                                                       p-ISSN: 1979-7842                                                

                                                                                                               e-ISSN: 3021-8314                                                

JURNAL JENDELA PENGETAHUAN. Vol. 19, No. 1, April 2026: 120-131 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas manusia berkontribusi terhadap perubahan 

kondisi fisik wilayah penelitian. 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya satu titik longsor dengan luasan yang relatif 

besar pada lereng di sekitar badan jalan. Meskipun longsor hanya ditemukan pada satu lokasi, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan, berkurangnya vegetasi, 

serta sistem drainase yang belum optimal dapat memengaruhi kerentanan wilayah terhadap 

longsor. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak aktivitas manusia tidak hanya terlihat dari 

perubahan kondisi fisik lereng, tetapi juga dari munculnya gejala kerusakan lingkungan yang 

berkaitan dengan proses longsor. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

berbagai bentuk aktivitas manusia di Batu Koneng berhubungan dengan perubahan kondisi fisik 

wilayah yang ditandai oleh perubahan bentuk lereng, berkurangnya vegetasi, meningkatnya 

gejala erosi, terganggunya sistem drainase, serta munculnya satu titik longsor dengan luasan 

yang relatif besar. Berbagai kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas manusia menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan wilayah terhadap 

kejadian longsor. 

 

PEMBAHASAN 

Aktivitas manusia yang berkembang pada kawasan Batu Koneng menunjukkan 

keterkaitan yang kuat dengan perubahan kondisi fisik wilayah rawan longsor. Pembangunan 

permukiman pada lereng, pembukaan lahan, serta aktivitas pemotongan dan penimbunan 

tanah telah mengubah karakteristik alami kawasan perbukitan yang sebelumnya berfungsi 

sebagai penyangga lingkungan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa perubahan 

penggunaan lahan tidak hanya menghasilkan transformasi spasial, tetapi juga memengaruhi 

keseimbangan komponen fisik yang berperan dalam menjaga stabilitas lereng (Pourghasemi et 

al., 2020). Intensitas pemanfaatan ruang yang terus meningkat menyebabkan berkurangnya 

area vegetasi dan bertambahnya lahan terbangun pada zona yang memiliki tingkat kerentanan 

tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kerawanan longsor di Batu Koneng tidak semata-

mata dipengaruhi oleh faktor alamiah, melainkan juga oleh akumulasi aktivitas manusia yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Hubungan ini memperlihatkan bahwa tekanan antropogenik 

menjadi salah satu unsur penting yang membentuk dinamika kerawanan wilayah penelitian dan 

meningkatkan risiko bencana pada kawasan yang dimanfaatkan secara intensif (Heo et al., 

2024) 

Perubahan kondisi fisik yang ditemukan pada lokasi penelitian memperlihatkan adanya 

keterkaitan antara pemanfaatan ruang dan penurunan kualitas lingkungan lereng. Retakan 

tanah, peningkatan erosi permukaan, serta kondisi drainase yang belum optimal menunjukkan 

bahwa sebagian wilayah mengalami tekanan yang melebihi kemampuan adaptif lingkungan 

setempat. Berkurangnya vegetasi menyebabkan fungsi perlindungan tanah terhadap energi 

kinetik hujan semakin menurun, sedangkan modifikasi lereng melalui aktivitas pembangunan 

memperbesar kemungkinan terjadinya ketidakstabilan tanah. (Zulfahmi et al., 2025) 

menjelaskan bahwa perubahan penggunaan lahan pada kawasan perbukitan berkontribusi 

terhadap peningkatan tingkat kerentanan longsor melalui perubahan karakteristik fisik lereng. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Rendana et al., 2025) yang menegaskan bahwa 

aktivitas manusia, vegetasi, dan kondisi drainase merupakan faktor yang saling berinteraksi 

dalam memengaruhi tingkat kerawanan longsor suatu wilayah. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperlihatkan pola hubungan yang konsisten antara perubahan penggunaan 

lahan dan peningkatan kerentanan lingkungan. 

Interpretasi terhadap temuan penelitian menunjukkan bahwa pembangunan 

permukiman pada lereng tidak hanya mengubah bentuk lahan, tetapi juga memengaruhi 

kondisi fisik lereng yang sebelumnya terbentuk secara alami. Aktivitas pemotongan lereng untuk 

penyediaan ruang bangunan menyebabkan perubahan bentuk lereng, sementara penimbunan 

pada beberapa bagian lahan turut mengubah kondisi permukaan tanah. Pada saat yang sama, 

berkurangnya tutupan vegetasi mengurangi fungsi perlindungan tanah terhadap aliran 
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permukaan dan pengaruh langsung curah hujan. Situasi ini menjelaskan mengapa gejala seperti 

retakan tanah, erosi permukaan, serta satu titik longsor dengan luasan yang relatif besar 

ditemukan pada lokasi penelitian. Menurut (Souisa & Sapulete, 2020), degradasi vegetasi serta 

perubahan bentuk lereng akibat aktivitas manusia dapat memperbesar peluang terjadinya 

pergerakan tanah pada kawasan perbukitan. Pandangan tersebut diperkuat (Reichenbach et al., 

2018) oleh yang menemukan bahwa perubahan tutupan lahan memiliki hubungan erat dengan 

peningkatan kerawanan longsor pada wilayah yang mengalami tekanan pembangunan. 

Kondisi drainase yang ditemukan dalam penelitian ini juga memberikan gambaran 

mengenai pentingnya pengelolaan air permukaan dalam menjaga kondisi lereng. Saluran yang 

mengalami kerusakan maupun penyumbatan menyebabkan sebagian air hujan mengalir 

langsung di atas permukaan tanah atau meresap ke dalam lereng. Akumulasi air tersebut 

menyebabkan sebagian area lereng menerima aliran permukaan dan infiltrasi yang lebih besar 

dibandingkan kondisi normal. Dalam konteks ini, kerawanan longsor tidak hanya dipengaruhi 

oleh curah hujan, tetapi juga oleh kemampuan sistem drainase dalam mengendalikan aliran air. 

(Rendana et al., 2025) menjelaskan bahwa buruknya sistem drainase dapat memperbesar risiko 

longsor melalui peningkatan infiltrasi dan tekanan air dalam tanah. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil pemodelan yang dilakukan oleh (Saha et al., 2021) yang menempatkan 

penggunaan lahan, drainase, dan aktivitas manusia sebagai faktor penting dalam pembentukan 

tingkat kerawanan longsor. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan pola 

yang relatif serupa terkait pengaruh aktivitas manusia terhadap peningkatan kerentanan 

longsor. Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan bahwa perubahan penggunaan lahan 

pada kawasan lereng merupakan faktor yang berkontribusi terhadap penurunan stabilitas 

lingkungan. Kesamaan tersebut terlihat pada temuan mengenai berkurangnya vegetasi, 

meningkatnya area terbangun, dan munculnya indikasi ketidakstabilan lereng. (Putra et al., 

2025) menemukan bahwa konversi lahan pada kawasan perbukitan menyebabkan peningkatan 

ancaman longsor karena mengubah keseimbangan ekologis wilayah. Hasil penelitian (Nugraha 

et al., 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang tidak mempertimbangkan 

karakteristik lereng berpotensi meningkatkan tingkat kerawanan longsor. Kesamaan temuan ini 

memperlihatkan bahwa perubahan penggunaan lahan merupakan isu yang konsisten ditemukan 

pada berbagai wilayah rawan longsor di Indonesia. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian di Batu Koneng 

memperlihatkan karakteristik yang khas pada aspek perkembangan permukiman di kawasan 

lereng yang relatif padat. Kondisi tersebut menyebabkan tekanan penggunaan ruang 

berlangsung secara langsung pada area yang memiliki tingkat kerentanan tinggi. Selain itu, 

kombinasi antara aktivitas cut and fill, berkurangnya vegetasi, dan keterbatasan drainase 

memperlihatkan pola interaksi faktor yang cukup kompleks. (Nugraha et al., 2024) menegaskan 

bahwa pengelolaan vegetasi dan drainase merupakan komponen penting dalam upaya 

mengurangi risiko longsor pada kawasan perbukitan. Sementara itu, (Heo et al., 2024) 

menunjukkan longsor pada kawasan perbukitan. Sementara itu, Heo et al. (2024) menunjukkan 

bahwa wilayah dengan tutupan vegetasi rendah dan pemanfaatan lahan yang intensif 

cenderung memiliki tingkat kerawanan longsor yang lebih tinggi. Temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan, perkembangan 

permukiman pada lereng, serta kondisi drainase memiliki keterkaitan dengan perubahan kondisi 

fisik wilayah rawan longsor di Batu Koneng. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai 

hubungan aktivitas manusia dengan perubahan kondisi fisik wilayah rawan longsor di Batu 

Koneng. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kerawanan longsor tidak hanya 

dipengaruhi oleh karakteristik alamiah lereng, tetapi juga oleh pola pemanfaatan ruang yang 

berkembang pada kawasan perbukitan. Informasi ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana aktivitas manusia memengaruhi kondisi lingkungan fisik 

melalui pengurangan vegetasi, modifikasi lereng, dan tekanan terhadap sistem drainase. Selain 
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memperkuat temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya 

memahami kerawanan longsor sebagai hasil interaksi antara faktor lingkungan dan aktivitas 

manusia. Dengan demikian, hasil penelitian memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian mengenai dinamika wilayah rawan longsor pada kawasan permukiman yang 

berkembang di daerah perbukitan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa aktivitas manusia berupa pembangunan 

permukiman pada lereng, pembukaan lahan, aktivitas cut and fill, serta pengelolaan drainase 

yang belum optimal memberikan dampak nyata terhadap perubahan kondisi wilayah rawan 

longsor di Batu Koneng, Kota Ambon. Dampak tersebut tercermin dari berkurangnya tutupan 

vegetasi, meningkatnya erosi permukaan, munculnya retakan tanah, terganggunya fungsi 

drainase, serta perubahan kondisi fisik lereng pada beberapa lokasi pengamatan. Temuan ini 

menegaskan bahwa intensitas pemanfaatan ruang pada kawasan perbukitan menjadi faktor 

yang memperkuat tingkat kerentanan wilayah terhadap longsor melalui perubahan karakteristik 

fisik lingkungan. Hasil penelitian memperkaya bukti empiris mengenai pengaruh aktivitas 

manusia terhadap dinamika kondisi wilayah rawan longsor pada kawasan permukiman 

perbukitan. Oleh karena itu, pengendalian pemanfaatan lahan, optimalisasi sistem drainase, 

pelestarian vegetasi lereng, serta penguatan pengelolaan lingkungan berbasis mitigasi bencana 

perlu menjadi prioritas untuk mengurangi risiko longsor dan mendukung keberlanjutan wilayah 

secara berkelanjutan. 
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